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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pengolahan Data Penerimaan Siswa Baru

 Data dalam buku Drs. Pamudji, M.P.A. yang berjudul Teori Sistem dan penerapannya dalam Management sebagai terjemahan buku The Theory and Management Of Systems karangan Richard A. Johnson, Fremont E. Kast, dan James E. Rosenzweig, dikatakan bahwa ‘Data adalah fakta-fakta yang dipergunakan sebagai suatu dasar untuk penghitungan dan pengolahan meliputi serangkaian tindakan-tindakan atau operasi-operasi yang secara pasti mengarah pada suatu akhir’.

Dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi karangan Jogiyanto. HM menyebutkan bahwa Basis Data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling terhubung satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpangan luar komputer yang digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Jadi pengertian Database yaitu kumpulan data terhubung yang disimpan secara bersama pada satu media untuk digunakan atau ditampilkan dan dapat dipakai suatu program aplikasi untuk menyimpannya. Data yang disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.

Pengolahan Data menurut George R. Terry, Ph D. dalam bukunya, Office Management and Control, adalah “ Data processing is a series of planned operation in order to achieve a desired objective or result”, (Pengolahan Data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan).
2.2 Proses Penerimaan Siswa Baru
Proses penerimaan siswa baru di SMK Negeri I Indramayu ini mencakup beberapa proses yang harus dipenuhi oleh calon siswa yaitu:

1. Proses yang pertama kali yang harus dilakukan oleh calon siswa yaitu mendaftar terlebih dahulu di bagian pendaftaran, dan disana calon siswa akan diberi formulir pendaftaran oleh panitia yang harus diisi mengenai data calon siswa. Dan formulir yang telah diisi tersebut diserahkan kembali kepada panitia pendaftaran.

2. Proses kedua calon siswa akan mendapatkan  nomor pendaftaran yang akan digunakan sebagai nomor pendaftar di SMK Negeri I Indramayu.

3. Selanjutnya setiap calon siswa diwajibkan melaksanakan test setelah calon siswa menyerahkan formulir pendaftaran, tujuan dilaksanakan test ini adalah untuk memantau minat, bakat, dan kemampuan setiap calon siswa.
4. Setelah data-data calon siswa telah terkumpul semua maka dilanjutkan dengan menyeleksi semua calon siswa setiap bidang keahlian untuk memutuskan diterima atau tidak diterima. Kriteria untuk memutuskan calon siswa lulus seleksi adalah dengan jumlah nilai Passing Grade (Nilai minimal yang akan menentukan apakah seorang calon pendaftar dapat diterima atau tidak diterima pada bidang keahlian yang telah dipilih, nilai passing grade pada setiap bidang keahlian telah ditentukan oleh sekolah) .

Untuk menentukan nilai passing grade seorang calon pendaftar adalah dengan menjumlahkan nilai pelajaran dalam daftar NEM dikalikan dengan nilai yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Nilai NEM untuk mata pelajaran PPKN, IPA, IPS dikalikan 1, nilai NEM untuk mata pelajaran Bahasa  Indonesia dan Bahasa Inggris dikalikan 3 sedangkan nilai NEM untuk mata pelajaran Matematika dikalikan dengan 6. Sehingga akan didapatkan sebuah nilai akhir yang akan menentukan nilai passing grade untuk setiap bidang keahlian yang terdapat di Sekolah SMK Negeri 1 Indramayu. 

5.  Calon siswa yang sudah dinyatakan lulus seleksi (diterima) wajib melakukan pendaftaran ulang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, jika sampai batas waktu yang telah ditetapkan tidak melakukan daftar ulang maka calon siswa tersebut dinyatakan gugur/mengundurkan diri.
6.   Calon siswa cadangan dinyatakan bisa diterima menjadi siswa baru jika ada calon siswa lulus seleksi yang tidak melakukan pendaftaran ulang atau mengundurkan diri. Untuk calon siswa cadangan jika diterima harus mendaftarkan diri sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

2.3 Konsep Dasar Perancangan DataBase

Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan satu set program pengelola untuk menambah data.

Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditujukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu Database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi,. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

 Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tersebut. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan data atau pembacaan informasi ke dalam database. Definisi dari beberapa istilah yang ada dalam database.
1. Entity


Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. 

2. Atribute


Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Atribute juga disebut sebagai data elemen, data field, data item.

3. Data Value (nilai atau isi data)


Data Value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute.

4. Record/Tuple


Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang.

5. File

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai penjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

6. Database


Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.
Database Management System (DBMS)
Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya disebut sebagai DBMS. Database adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam database.
Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan  model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. 

Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model hierarchical dan model network.

Tugas seorang Database Administrator adalah merancang model konseptual database. Model konseptual bukanlah pendekatan proses informasi seorang programmer aplikasi, tetapi merupakan kombinasi beberapa cara untuk memproses data untuk beberapa aplikasi. 
Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antar file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational. Teknik-teknik yang digunakan yaitu:

1. Teknik Normalisasi

Proses Normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. 

2. Teknik Entity Relationship

Pada model relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.
2.4 Sekilas tentang Borland Delphi 6.0
Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman visual di dalam lingkungan windows (under windows) yang menggunakan bahasa pascal sebagai compiler. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tidak dapat dipisahkan dari bahasa turbo pascal karena Delphi merupakan generasi penerus dari turbo pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 oleh Borland International Incorporation. Turbo pascal memang dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS yang merupakan sistem operasi yang banyak digunakan pada saat itu.

Seiring dengan perkembangan jaman, dimana sistem operasi DOS mulai bergeser ke sistem operasi Windows maka Borland International Incorporation merilis turbo pascal for windows yang dijalankan dibawah sistem operasi windows 9.X

Trend penggunaan bahasa pemrograman visual untuk membangun sebuah aplikasi telah mendorong Borland International Incorporation membuat sebuah bahasa pemrograman baru. Pada tahun 1995 diperkenalkan ke pengguna komputer sebuah bahasa pemrograman yang berbasis bahasa pascal. Bahasa pemrograman baru tersebut diberi nama Borland Delphi. Sebelum kemudian versi kedua dari Delphi di lempar kepasaran Borland International Incorporation berusaha menyempurnakan bahasa Delphi ini untuk semakin mempermudah penggunaannya. Hampir setiap tahun Borland merilis Delphi dengan versi terbaru.
Penggunaan Delphi dapat mempersingkat waktu pemrograman karena tidak perlu lagi menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakkan dan mengatur komponen. Selain itu mudah untuk menyusun suatu aplikasi yang lebih interaktif karena Delphi menyediakan cukup banyak pilihan komponen interface aplikasi, antara lain berupa tombol, menu drop-down maupun menu pop-up, kotak teks, radio button, check box dan sebagainya.

Borland Delphi 6.0 memperkenalkan bebarapa fitur dan kemampuan baru yang pada versi sebelumnya belum dikenal. Hal-hal tersebut antara lain:
1. Form sekarang disimpan sebagai text.

2. Fitur baru Debugging


Debugging (pencarian kesalahan) mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan menset pilihan debugging untuk proses tertentu.
3. Fitur baru Project Manager

Project Manager (View|Pm) dapat menyederhanakan management project dengan memungkinkan untuk mendrag (menyeret) dan meletakkan file dari windows folder atau project lain kedalam project kita.

4. Frames


Frames adalah jenis khusus dari form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain.

5. Peningkatan kemampuan Editor


Perintah-perintah yang sering dipakai sekarang dikumpulkan dibawah perintah terpisah (Tools|Editor Options).

6. Kategori properties dalam Object Inspector


Object Inspector memungkinkan untuk menampilkan Properti dan Event per golongan.

7. Images dalam Drop Down List pada Object Inspector

Object Inspector sekarang dilengkapi image/gambar untuk mendukung pengaturan isian properti.

8. Variabel Two Digit Year Century Windows sekarang memilki nilai default sistem operasi. Ini akan mempengaruhi cara penulisan tanggal dengan memakai 2 digit yang akan diubah ke numeric date.
Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk membangun suatu program aplikasi, diantaranya adalah IDE (Integrated Divelopment Environment). Dengan IDE semua kebutuhan pemrograman telah disediakan dalam satu tampilan. IDE Delphi terdiri dari menu Speedbar, Component Pallete, Object Inspector, Form dan Editor Code, semua akan tampil pada saat pertama kali masuk Delphi.

2.5 Database dalam Borland Delphi 6.0

Borland Delphi 6.0 menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database. Berbagai format database dapat diolah dengan Borland Delphi 6.0 misalnya database dengan format paradox, dbase, Ms-Acces dan lain-lain.

Sebelum Borland Delphi 6.0, Borland sudah lama mengeluarkan program untuk manajemen database yang sangat terkenal, yaitu program paradox. Dengan Borland Delphi 6.0 kemampuan yang ada pada program paradox menjadi lebih baik dan sempurna.

Biasanya, jika ingin membuat suatu program aplikasi untuk manajemen database diperlukan file database yang akan diproses. File database dibuat satu kali saja dan tidak perlu langsung diisi recordnya (dibuat struktur databasenya saja). Selanjutnya file database tersebut diproses lewat program. Untuk membuat file database dapat menggunakan program Database Desktop.
Database Desktop adalah program yang diproduksi oleh Borland yang dapat digunakan untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat query dan memanipulasi tabel. Dengan menggunakan Database desktop dapat menciptakan tabel dengan format dbase, paradox, oracle dan lain-lain. Dalam pembuatan system program pengolahan data pendaftar menggunakan format tabel paradox (.db). Cara memanggil Database desktop adalah lewat menu Tool lalu Database desktop. Dari Database desktop pilih File|New|Table untuk menentukan tipe tabel yang akan digunakan, pilihlah pada pilihan yang ada lalu isi field-field tabel yang diperlukan.

Cara mengakses tabel dari Delphi dengan VCL (Visual Component Library) yang disediakan untuk mengakses dan memanipulasi database yang terdapat dalam tab Data Acces dan Data Control . Data Acces memberikan informasi tentang tabel database dab fungsi yang digunakan. Data Control berisi komponen yang dapat menampilkan data dalam database atau menyediakan interface untuk memanipulasi data )insert, delete, modify).
Komponen database menyediakan sejumlah kejadian, property, dan metode yang berguna yang dapat dipanggil dari unit Delphi. Data set mempunyai property state yang mempunyai 6 kemungkinan nilai dsEdit, dsInsert, dsSetkey atau dsCallfields untuk melihat record-record state dalam mode dsBrowse. Jika aplikasi akan memodifikasi record maka state harus dalam mode dsEdit. Pengecekan state dari dataset hanya dapat dikerjakan saat runtime, yaitu dengan mengecek property state.

Untuk mengubah state dari dataset, dapat menggunakan metode Insert, Edit, Post, Cancel, atau Append. Pada saat dalam mode Edit, dapat mengubah field pada record, setelah selesai harus memanggil metode Post agar record benar-benar berubah.  
